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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan  pedoman transliterasi 
berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
Konsonan 
Huruf Nama Penulisan 
ا Alif tidak dilambangkan 
ب Ba B 
ت Ta T 
ث Tsa S 
ج Jim J 
ح Ha H 
خ Kha Kh 
د Dal D 
ذ Zal Z 
ر Ra R 
ز Zai Z 
س Sin S 
ش Syin Sy 
ص Sad Sh 
ض Dlod Dl 
ط Tho Th 
ظ Zho Zh 
ع ‘Ain ‘ 
غ Gain Gh 
ف Fa F 
ق Qaf Q 
ك Kaf K 
ل Lam L 
م Mim M 
ن Nun N 
و Waw W 
ه Ha H 
ء Hamzah ` 
ي Ya Y 
ة Ta (marbutoh) T 
 
Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  
 
Vokal Tunggal  
Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 
  َ    Fathah 
viii 
  َ    Kasroh 
و
   Dlommah 
 
Contoh:  
 بتك   = Kataba 
رك ذ = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya. 
 
Vokal Rangkap  
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara harakat dan 
huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 
  
Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 
ي Fathah dan ya Ai a dan i 
و Fathah dan waw Au a dan u 
 
Contoh: 
 فيك  : kaifa 
يلع : ꞌ alā 
لوح : haula 
نما : amana 
يأ : ai atau ay 
 
Mad 
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan transliterasi 
berupa huruf dan tanda. 
  
Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan 
ي ا Fathah dan alif atau ya ā a dan garis panjang di atas 
ي ا Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 
و ا Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
كنحبس لاق  : qāla subhānaka 
 ناضمر ماص  : shāma ramadlāna 
يمر   : ramā 
عف انماهيف  : fihā manāfiꞌ u 
نوركمي ام نوبتكي : yaktubūna mā yamkurūna 
ا ذهيبلا فسوي لاق  : iz qāla yūsufu liabīhi 
 
Ta' Marbutah  
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 
 
1. Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan dlammah, 
maka transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya 
adalah /h/. 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata yang 
memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 
ditransliterasikan dengan /h/. 
4. Pola penulisan tetap 2 macam. 
 
ix 
Contoh:   
 لافطلاا ةضور Raudlatul athfāl 
ةرونملا ةنيدملا al-Madīnah al-munawwarah 
 
Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   sebuah tanda, 
yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  
 
Contoh:  
انبر Rabbanā 
لزن Nazzala 
           
 
Kata Sandang  
Diikuti oleh Huruf Syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya dengan huruf 
/I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua, seperti 
berikut: 
 
Contoh:    
 Pola Penulisan 
باوتلا Al-tawwābu At-tawwābu 
سمشلا Al-syamsu Asy-syamsu 
   
Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 
x 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan-
aturan di atas dan dengan bunyinya.  
 
Contoh: 
 Pola Penulisan 
عيدبلا Al-badiꞌ u Al-badīꞌ u 
رمقلا Al-qamaru Al-qamaru 
Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang ditulis secara 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-). 
 
Hamzah  
Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak 
dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 
  
Contoh: 
 Pola Penulisan 
نوذخأت Ta `khuzūna 
ءادهشلا Asy-syuhadā`u 
ترموأ Umirtu  
اهب يتأف Fa`tībihā 
 
Penulisan Huruf  
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata 
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam penulisan kata 
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat 
menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 
Contoh: 
 Pola Penulisan 
نيقزارلاريخوهل اهل نإو Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn 
نازيملاو ليكلا اوفواف Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Masalah nafkah rumah tangga merupakan hal yang sangat penting. 
Karena akan mempengaruhi terhadap kekokohan dan kelangsungan rumah 
tangga. Nafkah yang seharusnya jadi tanggung jawab suami tidaklah 
sepenuhnya dilaksanakan oleh suami, di Desa Bumi Agung Kota Pagar 
Alam Kecamatan Dempo Utara terdapat beberapa isteri yang berperan 
dalam mencari nafkah keluarga karena penghasilan suami yang tidak 
cukup untuk dapat menghidupi seluruh keluarganya, menjadikan isteri ikut 
bertanggung jawab dalam hal kebutuhan ekonomi keluarga, hal inilah 
yang banyak terjadi pada masyarakat di Desa Bumi Agung Kota Pagar 
Alam Kecamatan Dempo Utara yang mana para isteri sangat berperan 
dalam hal mencari nafkah dalam keluarga, berdasarkan dari uraian tersebut 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana 
fenomena isetri yang bekerja di Desa Bumi Agung. 2. Apa yang menjadi 
faktor isteri bekerja di Desa Bumi Agung. 3. Bagaimana persfektif fiqh 
munakahat dan undang-undang republik indonesia no 1 tahun 1974 
tentang isteri sebagai pencari nafkah keluarga. 
Dalam penyusunan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 
yaitu penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada penyimpulan 
deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antar 
penomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Jenis 
penelitiam yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan 
(field research). Penulis terjun langsung ke daerah objek penelitian yang 
menggambarkan tentang realita yang ada terhadap peran isteri sebagai 
pecari nafkah dalam keluarga serta tinjauan fiqh munakahat dan undang-
undang republik indonesia no 1 tahun 1974 terhadap peran isteri yang 
mecari nafkah di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam. Wawancara 
dilakukan terhadap beberapa keluarga yang isterinya ikut berperan dalam 
mencari nafkah dalam keluarga di Desa Buni Agung Kota Pagar Alam. 
Kesimpulan dari hasil penelitian peran isteri sebagai pencari 
nafkah dalam keluarga di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya: a. Menambah penghasilan suami, b. 
Ekonomi, c. Pekerjaan sampingan. Menurut fiqh munakahat turut serta 
isteri bekerja mencari nafkah dalam keluarga adalah boleh dengan alasan 
bahwa: a. Mendapat izin dari suami, b. Bahwa istri bekerja untuk 
menambah perekonomian keluarga, c. Isteri tidak melupakan kodrat 
sebagai ibu rumah tangga dan tidak mengabaikan tugas dan tanggung 
jawab sebagai ibu rumah tangga, maka di perbolehkan. Undang-Undang 
menetapkan suami isteri pada kedudukan yang seimbang. Artinya masing-
masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan yang mempunyai akibat 
hukum baik baginya sendiri maupun kepentingan barsama dalam keluarga 
dan masyarakat. Isteri adalah ibu rumah tangga. Perkataan ibu rumah 
tangga tidak boleh dipandang sebagai penurunan kedudukan dan tidak 
boleh pula diartikan isteri yang mempunyai kemauan dan kemampuan 
untuk bekerja di luar rumah tangganya dilarang melakukan pekerjaan. 
menurut Undang-Undang perkawinan ini pun, bekerja mencari nafkah 
bukan kewajiban isteri, sesuai dengan fungsinya sebagai ibu rumah tangga 
ialah mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya. 
 Kata Kunci: Nafkah, ekonomi keluarga, tanggung jawab. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Permasalahan  
Dalam kehidupan manusia tidak lepas dari pergaulan sosial, begitupun 
dengan Masyarakat di Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar 
Alam sebagai salah satu kelompok masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa 
manusia diciptakan selain sebagai individu tetapi juga sebagai makhluk sosial 
sehingga yang diharapkan saling membangun tata kehidupan yang tertib dan 
teratur karena sesuai dengan fitrah yang diberikan dari Yang Maha Pencipta 
sebagai khalifah di bumi. 
Untuk dapat menciptakan tata kehidupan yang tertib, diperlukan kesadaran 
manusia tentang keadaan dirinya karena kepentingan antar sesama manusia saling 
bersamaan dan berbenturan, Sehingga diperlukan aturan-aturan dalam masyarakat. 
Aturan-aturan yang tumbuh dalam kehidupan masyarakat atau bisa disebut norma. 
Norma dapat dibedakan empat macam yakni norma agama, norma kesusilaan, 
norma kesopanan dan norma hukum.
1
 
Dalam kehidupan masyarakat beragama, norma agama harus terpancar 
dalam tata kehidupannya. Begitupun dengan masyarakat muslim, sudah 
selayaknya norma agama dijadikan sebagai pedoman bagi segenap masyarakat 
dalam menjalani kehidupannya. dengan tujuan pencapaian rumah tangga yang sak 
īnah, mawaddah, warahmah.2 
                                                          
1
  C.S.T. Kansil, Pengantar Umum Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1986), hlm. 84 
2
  Pasal 2 dan 3, Inpres No 1, Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam. 
 
 
 
Pernikahan merupakan suatu ibadah yang dianjurkan oleh Allah SWT dan 
Rasul-Nya bagi umat manusia. Pernikahan amat penting kedudukannya sebagai 
dasar pembentuk keluarga sejahtera, disamping juga untuk melampiaskan seluruh 
rasa cinta yang sah. Itulah sebabnya pernikahan sangat dianjurkan oleh Allah 
SWT dan menjadi Sunnah Rasulullah SAW.
3
 Melaksanakan sebuah pernikahan 
berarti juga melaksanakan ajaran agama. 
Sebagai salah satu upaya kemaslahatan sosial, pernikahan merupakan 
dasar pembentuk dan pembangun sebuah masyarakat, karena dari sanalah akan 
muncul generasi-generasi dengan berbagai karakter yang beragam sebagai wujud 
kedinamisan suatu tatanan sosial. Allah SWT telah mensyari‟atkan perkawinan 
dengan kebijaksanaan yang tinggi dan tujuan yang mulia.  
Perkawinan mempunyai tujuan untuk memenuhi tuntutan naluri hidup 
manusia, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan 
kebahagian keluarga sesuai dengan ajaran Allah SWT dan Rasuln-Nya.
4
 Adapun 
tujuan dari perkawinan tersebut tercermin dalam firman Allah Swt: 
 ۚ  ً ت ًَ ْح َر َو ً ة َّ د َى َي ْى ُك َ ُ ْي َ ب  َم َع َج َو ب َه ْي َ ن ِ إ  اى ُ ُك ْسَ خ ِن  ب ًجا َو ْزَ أ  ْى ُك ِس ُ ف َْ َ أ  ٍْ ِي  ْى ُك َ ن  َق َ ه َخ  ٌْ َ أ  ِه ِ حب  َ يآ  ٍْ ِي َو
 ٌَ و ُر َّك َ ف َ خ َ ي ٍو ْى َ ق ِن  ٍثب َ ي َلَ َك ِن ََٰ ذ ي ِف ٌَّ ِ إ 
“dan di antara tanda-tanda (kebesaranya) ialah dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenis-jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dia menjadikan di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sunggu, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.
5
 
 
                                                          
3
 Djamaludin Arra’uf bin Dahlan, Aturan Pernikahan dalam Islam, (Jakarta: PT.Suka 
Buku), hlm 11. 
4
Ahmad  Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 
hlm. 71 
5
 Ar-Rum (30): 21 
Dalam hal ini, ada faedah yang terbesar dalam pernikahan ialah untuk 
menjaga dan memelihara perempuan yang bersifat lemah itu dari kebinasaan, 
sebab seorang perempuan apabila telah menikah maka nafkahnya wajib 
ditanggung oleh suaminya. pernikahan juga berguna untuk memelihara anak cucu 
(keturunan), sebab kalau tidak dengan nikah, tentulah anak tidak akan 
berketentuan siapa yang akan mengurusnya dan siapa yang bertanggung jawab 
atas dirinya. nikah juga dipandang sebagai kemaslahatan umum, sebab kalau tidak 
ada pernikahan, tentu manusia akan menurutkan sifat kebinatangan, dan dengan 
sifat itu akan muncul perselisihan, bencana dan permusuhan antara sesamanya, 
yang mungkin juga dapat menimbulkan pembunuhan.
6
 
Demikianlah maksud pernikahan yang sejati dalam Islam. selain untuk 
kemaslahatan dalam rumah tangga dan keturunan juga untuk kemaslahatan 
masyarakat. manusia diciptakan oleh Allah untuk mengabdikan dirinya pada sang 
Khaliq penciptanya dengan segala aktivitas hidupnya. selain itu, manusia 
diciptakan Allah mempunyai naluri manusiawi yang perlu mendapat pemenuhan. 
Dalam pemenuhan naluri manusiawinya, yang antara lain kebutuhan biologis 
termasuk aktivitas hidup agar manusia menuruti tujuan kejadiannya, Allah 
mengatur hidup manusia termasuk dalam penyaluran biologisnya dengan aturan 
pernikahan. jadi aturan pernikahan menurut Islam merupakan tuntunan agama 
yang perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan pernikahanpun 
hendaknya ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama.
7
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Dalam pernikahan tentulah adanya hak dan kewajiban suami isteri jika 
suami isteri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-masing, maka 
akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, sehingga terpenuhlah 
kebahagiaan hidup berumah tangga. dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga 
akan terwujud sesuai dengan tuntunan agama, yaitu sakinah, mawaddah wa 
rahmah.
8
 
Prinsip dari pola relasi suami isteri adalah kemitraan yang berkeadilan. 
Adanya perubahan pola relasi suami isteri, dan isteri turut serta dalam mencari 
nafkah di bolehkan, hal ini sesuai dengan firman Allah Swt: 
 َلَ َو َ ت َّ ُ َج ْ ن ا ٌَ ى ُ ه ُخ ْد َ ي َك ِ ئ ََٰ ن ُو أ َ ف ٌٍ ِي ْؤ ُي َى ُه َو َٰىَ ث َُْ أ  ْوَ أ  ٍر َكَ ذ ٍْ ِي ِثب َح ِن ب َّصنا ٍَ ِي  ْم ًَ ْع َ ي ٍْ َي َو
ا ًري ِق َ  ٌَ ى ًُ َ ه ْظ ُ ي 
“dan barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan sedang dia beriman, maka mereka itu akan masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak di zalimi sedikit pun”9 
 
Sejak mengadakan perjanjian melalui akad kedua belah pihak telah terikat 
dan saat itulah mereka mempunyai kewajiban dan hak, yang tidak mereka miliki 
sebelumnya. 
10
 
Hak dan Kewajiban suami terhadap isteri dalam Fiqh Munakahat di 
antaranya, ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat, isteri menjaga dirinya sendiri 
dan harta suami. menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat 
menyusahkan suami, tidak bermuka masam di hadapan suami, tidak menunjukkan 
keadaan yang di senangi suami. 
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 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, (Bandung: CV.Setia Bandung. 2016), hlm. 
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Kewajiban suami terhadap isteri, suami adalah pembimbing terhadap isteri 
dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang 
penting-penting di putuskan oleh suami isteri bersama suami wajib melindungi 
isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah tangga sesuai 
dengan kemampuanya, suami wajib memberikan pendidikan agama kepada 
isterinya dan memberi ksesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, dan bangsa, sesuai dengan penghasilanya, suami 
menanggung, nafkah, tempat kediaman bagi isteri, biaya rumah tangga, biaya 
perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan anak, biaya pendidikan bagi anak, 
kewajiaban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan b di 
atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari isterinya, Isteri dapat 
membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya sebagaimana tersebut 
pada ayat (4) huruf a dan b, kewajiban suami sebagaimana di maksud ayat (2) 
gugur apabila isterinya nusyūz 11 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 pasal 
34. suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuanya. isteri wajib mengatur urusan 
rumah tangga sebaik-baiknya. jika suami atau isteri melalaikan kewajibanya 
masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadialan
12
 
Kenyataan hidup saat ini, ketika kebutuhan hidup yang semakin banyak 
dan relatif mahal sehingga tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi, dan karena 
naiknya harga kebutuhan yang cukup tinggi, serta tidak membuat isteri hanya 
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tinggal diam. Isteri juga ikut membantu suami untuk mencari nafkah dengan 
bekerja demi mencukupi kebutuhan keluarga. 
Islam tidak meninggalkan sesuatu begitu saja. Islam pasti meletakkan 
hukum dan peraturan-peraturan tertentu. perempuan juga dapat keluar rumah 
untuk bekerja karena unsur yang mendesak seperti tidak ada orang yang dapat 
mencukupi kebutuhanya atau memberikan nafkah kepadanya. ia juga tidak boleh 
melakukan hal tersebut dengan cara berdesak-desakan dan berbaur dengan kaum 
laki-laki atau bekerja pada waktu-waktu yang tidak pantas bagi kaum perempuan 
berada di luar rumah, masyarakat muslim seharusnya membantu perempuan untuk 
mendapatkan apa yang di butuhkanya.
13
 
Wanita menurut kaca mata Islam mempunyai hak bekerja di segala bidang 
pekerjaan yang legal, sebagaimana pria juga mempunyai hak bekerja di segala 
bidang pekerjaan yang legal. wanita mempunyai hak bekerja di sawah, di pabrik, 
di tempat perdagangan, dan di segala bidang umum. wanita berhak menikmati 
usahanya sebagaimana pria juga berhak menikmati usahanya. wanita merupakan 
wujud yang legal dan independen, yang berhak atas segala pekerjaanya 
sebagaimana wanita juga berhak atas seluruh hasilnya. dan tidak seorangpun dari 
kaum pria baik ayah, suami, atau anak laki-laki yang memiliki kekuasaan atas 
yang di miliki oleh wanita. sebagaimana firman Allah (QS. An-Nisa:32) 
 ب ًَّ ِي  ٌبي ِص َ  ِءب َس ِ ّ ُ ه ِن َو ۖ  اى ُ ب َسَ خ ْكا  ب ًَّ ِي  ٌبي ِص َ  ِل ب َج ِّر ه ِن ٍَ ْب َسَ خ ْكا  
“Bagi orang laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan 
bagi para wanita pun ada bagian dari apa yang mereka usahakan”. 
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Sebagaimana pria mempunyai kekuasaan penuh atas apa saja yang di 
milikinya, begitu juga wanita, wanita memiliki kekuasaan penuh atas apa yang di 
milikinya.
14
 
Skripsi membahas tentang pola relasi isteri pencari nafkah keluarga di 
Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam (Tinjauan Fiqh Munakahat dan Undang-
Undang Nomor 1 tahun 1974). dimana para isteri yang ikut serta mencari nafkah 
untuk menutupi kebutuhan hidup keluaraga. sebagaimana dengan kenyataan hidup 
saat ini, ketika kebutuhan hidup semakin banyak  membuat isteri tidak tinggal 
diam. banyak pada masyarakat sekarang di jumpai isteri berperan sebagai pencari 
nafkah dalam keluarganya. seperti halnya di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam. 
situasi dan keadaan yang demikian sulit menuntut para isteri untuk bekerja dan 
berperan dalam mencari nafkah dalam keluarga. 
Oleh sebab itu jika dilihat realitas sekarang ini di Desa Bumi Agung Kota 
Pagar Alam banyak isteri ikut berperan mencari kerja di luar rumah guna 
menambah penghasilan suami serta menambah kebutuhan pokok keluarga. karena 
suami memiliki keterbatasan kemampuan atau keahlian mengakibatkan suami di 
Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam tidak mempunyai pekerjaan tetap. adanya 
keinginan untuk menambah penghasilan ekonomi keluarga yang pada gilirannya 
memotivasi para isteri yang mempunyai kecerdasan intelektual, kualitas dan 
kapasitas dalam bidangnya untuk mencari nafkah di luar rumah, baik dengan 
berdagang, buruh tani dengan upah harian, beternak ikan, dsb. 
                                                          
14
 Sayid Muhammad Husain Fadhullah, Dunia Wanita Dalam Islam, Penerjemah 
Muhammad  Abdul Qadir al-kaf, cet. 1, (Jakarta, Lentera, 2000),  hlm. 49-50 
Faktor tersebut menjadikan kondisi rumah tangga di Desa Bumi Agung 
Kota Pagar Alam ini memerlukan sumber penghasilan yang berganda. 
Penghasilan suami tidak cukup untuk dapat menghidupi seluruh keluarga. nafkah 
yang seharusnya menjadi tanggung jawab suami tidaklah sepenuhnya 
dilaksanakan oleh suami, di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam terdapat 
beberapa isteri yang berperan dalam mencari nafkah keluarga karena penghasilan 
suami yang tidak mencukupi kebutuhan pokok dalam keluarganya. isteri yang 
seharusnya menjadi ibu rumah tangga, menyelenggarakan dan mengatur 
keperluan rumah tangga dan ikut bertanggung jawab dalam kebutuhan ekonomi 
keluarga, hal ini menjadikan isteri memiliki peran ganda dalam keluarga. hal 
inilah yang banyak terjadi pada masyarakat di Desa Bumi Agung Kota Pagar 
Alam yang mana para isteri berperan dalam hal mencari nafkah dalam keluarga. 
Para wanita yang mempunyai banyak kegiatan di luar rumah, kegiatan 
yang memungkinkan mereka memperoleh penghasilan bagi keluarganya, pada 
hakikatnya tugas hakiki wanita adalah mengurus anak, suami dan rumah tangga 
dipegang penuh, dan konsekuensinya adalah wanita yang bekerja dengan 
penghasilan sendiri sebenarnya secara prinsip dianggap sebagai suatu 
penyimpangan. namun dalam kenyataan di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam 
adanya peningkatan dalam jumlah wanita yang berperan di luar rumah dan 
menerima penghasilan. di saat isteri keluar rumah untuk bekerja, hatinya akan 
bercabang mengingat anak-anaknya yang berada di rumah. dengan kata lain, 
wanita tidak dapat memfokuskan seluruh perhatiannya pada pekerjaan, karena 
kasih sayang yang menjadi tugas utama seorang wanita telah hilang. seiring 
dengan itu akan hilang juga kedamaian dan ketentraman dalam lingkungan rumah 
dan keluarga. 
Islam menginginkan hak dan kewajiban suami isteri dalam keluarga dapat 
berjalan secara seimbang, suami maupun isteri hendaknya tidak mementingkan 
salah satu kewajibanya yang lain, untuk kelangsungan keluarga di perlukan 
adanya keseimbangan antara kekuasaan dan tanggung jawab. Prinsip dari pola 
relasi suami isteri adalah kemitraan yang berkeadilan. Adanya perubahan pola 
relasi suami isteri, dan isteri turut serta dalam mencari nafkah di bolehkan. 
Islam telah meletakkan syarat-syarat dan ketentuan bagi perempuan yang 
ingin bekerja, di luar rumah, yaitu: 
1. Karena kondisi keluarga yang mendesak. 
2. Keluar bersama mahramnya. 
3. Tidak berdesak-desakan dengan laki-laki dan bercampur baur dengan mereka. 
4. Pekerjaan tersebut sesuai dengan pekerjaan perempuan.15 
Istri tidak memiliki kewajiban mencari nafkah, karena isteri berada dalam 
tanggungan suami. Karena laki-laki adalah pemimpin keluarga maka jika ingin 
bekerja secara profesional, isteri atau anak perempuan harus meminta izin terlebih 
dahulu kepadanya. sebagai firman Allah (QS.An-nisa:34) 
 ِءبَِّسُنا ىَهَع ٌَ ىُيا ََّىق ُلبَج ِّرنا 
“Kaum laki-laki (suami) itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan”16 
Hal di atas menarik penyusun untuk meneliti lebih lanjut untuk 
mengetahui secara mendalam tentang permasalahan di atas,  penyusun juga 
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tertarik untuk mengembangkannya supaya dapat menjadi wacana tersendiri dan 
bermanfaat untuk masyarakat yang akan menjadi subyek dari kajian itu sendiri. 
Dari pemaparan di atas, dihasilkan suatu judul, yaitu  
Pola Relasi Isteri Pencari Nafkah Keluarga Di Desa Bumi Agung Kota Pagar 
Alam (Tinjauan Fiqh Munakahat dan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 1 tahun 1974) 
B. Rumusan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang kurang sesuai dengan judul, dan 
menghasilkan pembahasan yang objektif dan terarah, maka permasalahan skripsi 
ini dirumuskan melalui pertanyaan:  
1. Bagaimana fenomena isteri yang bekerja di desa Bumi Agung? 
2. Apa yang menjadi faktor isteri bekerja di desa Bumi Agung? 
3. Bagaimana persfektif fiqh munakahat dan undang-undang republik indonesia 
nomor 1 tahun 1974 tentang pola relasi isteri sebagai pencari nafkah dalam 
keluarga? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan bagaimana fenomena isteri yang bekerja di Desa Bumi 
Agung. 
2. Untuk menjelaskan apa yang menjadi faktor isteri bekerja di  Desa Bumi 
Agung 
3. Untuk menjelaskan bagaimana Persfektif Fiqh Munakahat dan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974 tentang Pola Relasi Isteri 
Sebagai Pencari Nafkah Dalam Keluarga 
Setelah memperhatikan semua permasalahan di atas maka kegunaan dari 
skripsi ini adalah: 
1. Dengan penelitian ini di harapkan bagi penyusun untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan mengenai realita kehidupan rumah tangga buruh petani, 
padagang dan peternak ikan di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam 
2. Sebagai kontribusi pemikiran baru dalam ilmu pengetahuan, khususnya yang 
berkenaan dengan masalah ketentuan nafkah yang sebenarnya 
D. Kajian Pustaka 
Permasalahan yang berkaitan dengan nafkah bukanlah hal baru, begitu 
juga dengan kajian yang di lakukan mengenai istri sebagai pencari nafkah utama 
dan pengaruhnya terhadap kehidupan rumah tangga. ada beberapa skripsi di 
bawah ini yang di jadikan perbandingan originalitas penelitian dengan tujuan, 
bahwasanya penelitian ini belum pernah ada yang mengkajinya, adapun beberapa 
skripsi itu antara lain:  
Skripsi yang di tulis oleh Nurul Julia Ashari yang berjudul “Analisis 
Relasi Gender Terhadap Pencari Nafkah (Studi Kasus Keluarga Jama‟ah Tabliq di 
Kel. Tombolo Kec. Sombaopu KAB Gowa)”. Skripsi ini menekankan pokok 
masalah bagaimana analisis relasi gender terhadap pencari nafkah keluarga 
jama‟ah tabliq , dengan permasalahan hakikat gender dalam keluarga, peran relasi 
gender dalam keluarga jama‟ah tabliq dan tanggapan istri jama‟ah terhadap 
pemberian nafkah, sedangkan dalam penelitian yang penyusun lakukan isteri 
sebagai pencari nafkah keluarga untuk membantu suami agar dapat memenuhi 
kebutuhan keluarga.
17
 
Skripsi ini di tulis oleh Anita Kristina yang berjudul “Partisipasi 
Perempuan dalam Perbaikan Perekonomian Keluarga dan Masyarakat”. Skripsi 
ini menekankan tentang partisipasi perempuan dalam perbaikan perekonomian 
keluarga dan masyarakat Desa Durjan Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan. 
Untuk mengetahui faktor apa yang mendukung dan menghambat partisipasi dan 
mengetahui pola yang telah di temukan pada partisipasi tersebut.
18
 
Skripsi yang di tulis oleh Durotun Nafisah yang berjudul “Politasi Relasi 
Suami-isteri telaah KHI Persfektif Gender” skripsi ini lebih menekankan pada 
pola relasi suami isteri yang tercermin dalam kedudukan dan peran mereka dalam 
ruamah tangga sedangkan dalam penelitian yang penyusun lakukan isteri yang 
bekerja menjadi buruh petani kopi agar dapat membantu suami untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya.
19
 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
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WIB 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
20
 Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang di gunakan untuk meneliti kondisi objek yang ilmiah 
(sebagai lawanya eksperimen), yaitu peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
teknik pengumpulan data di lakukan secara triangulasi (gabungan). analisis data 
bersifat induktif. Dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
generalisasi. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif yaitu mengambarkan kejadian 
atau fakta, keadaan, fenomena, variable dan keadaan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi tentang Pola 
Relasi Istri Pencari Nafkah Keluarga di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam. 
kemudian untuk memperoleh kesimpulan yang obyektif. 
Data dalam penelitian ini di bedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Data primer, adalah data yang secara langsung dari data pertama lokasi 
penelitian atau obyek penelitian.
21
 Data primer dalam penelitian berupa 
hasil wawancara dengan masyarakat dan  tokoh masyarakat, serta yang di 
peroleh secara langsung oleh penulisan melalui observasi pada masyarakat 
Desa Bumi Agung Kota Pagar alam. 
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b. Data sekunder, adalah data yang di peroleh dari literatura (data sekunder) 
atau buku-buku. Dalam penelitian ini, data sekunder tersebut berupa 
dokumen. Adapun pengumpulan datanya di sebut metode dokumentasi, di 
mana metode ini mendekatkan data-data beruba data tertulis seperti buku, 
jurnal, makalah, laporan penelitian dokumen dan lain sebagainya. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di lakukan di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam yang 
temasuk Daerah pemerintah Propinsi Sumatera Selatan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari informasi guna mendapatkan data-data yang diperlukan,  
peneliti menggunakan teknik yaitu: 
a. Observasi 
Observasi di lakukan dengan mengadakan penelitian terhadap masyarakat 
Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam yang mengikuti tradisi mencari nafkah yang 
di lakukan para wanita atau istri.
22
 
b. Wawancara  
Menurut Burhan Bungin, “wawancara mendalam secara umum adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antar pewawancara dan imform atau orang yang di 
wawancarai. Dengan atau mengunakan pedoman wawancara”.23 Wawancara 
dalam penelitian ini di lakukan dengan menggunakan dua jenis pertanyaan yang 
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telah di buat oleh penulis sebagai panduan (interview guide). Dan kedua. 
Wawancara tidak terstruktur, yaitu mengunakan pertanyaan-pertanyaan yang 
muncul serta spontan dan merupakan perkembangan dari daftar pertanyaan yang 
ada, sifatnya informal. Adapun wawancara ini di lakukan kepada masyarakat yang 
aktif mengikuti tradisi mencari nafkah. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah salah satu pengumpulan data yang di gunakan 
dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis. Penggalian sumber data 
lewat studi dokumen menjadi pelengkap bagi proses kualitatif. Bahkan menururt 
Guba dan Lincon tingkat kredibilitas suatu hasil penekitian kualitatif sedikit 
banyaknya ditentukan oleh penggunaan dan pemanfaatan dokumen yang ada. 
Berdasarkan pengertian di atas,  dapat disimpulkan bahwa dokumen merupakan 
sumber data yang di gunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber 
sumber tertulis, film, gambar. (foto) dan karya-karyanya monumental yang 
semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 
d. Teknik Sampling 
Teknik yang di gunakan adalah teknik Sampling Purpusive (Purpusive 
sampling). Teknik ini mencakup orang-orang yang di seleksi atas dasar kriteria-
kriteria tertentu yang di buat periset berdasarkan tujuan riset. Sedangkan orang-
orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak di jadikan 
sampel.
24
 
F. Sistematika Pembahasan 
                                                          
24
 Rachmat kriyantono.Teknik Praktis Komunikasi, (Jakarta, Balai Pustaka, 1986), 
hlm.158 
  Sistematika pembahasan dalam skripsi ini di maksudkan mempermudah 
dalam memahami gambaran secara umum tentang penelitian ini agar dapat 
memberikan kerangka atau gambaran garis besar pembahasan materi, untuk 
mempermudah pembaca dalam mengikuti penulisan skripsi ini. Maka penulis 
memberikan sistematika dan penjelasan sebagai berikut: 
  Bab I Pendahuluan: Sebagai pendahuluan penyusun menyajikan bab 
pertama ini merupakan bagian yang mengatur format dengan komposisi Latar 
Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Kajian Pustaka, 
Metedologi Penelitian, Sistematika Pembahasan. 
  Bab II Nafkah Keluarga Dalam Persfektif Fiqh Munakahat: memaparkan 
pengertian nafkah, dalil-dalil tentang nafkah, kewajiban suami sebagai pencari 
nafkah keluarga, tinjauan tentang peran suami sebagai pencari nafkah dan tinjauan 
tentang isteri sebagai pencari nafkah. 
  Bab III Tradisi Mencari Nafkah Keluarga di Desa Bumi agung Kota Pagar 
Alam: Berisi gambaran umum Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota 
Pagaralam dan Pola Relasi Isteri Pencari Nafkah Keluarga Di Desa Bumi agung 
Kota Pagar alam (Tinjauan Fiqh Munakahat Dan Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 1 tahun 1974) 
  Bab IV Tinjauan Fiqh Munakahat dan Undang-undang Republik Indonesia 
nomor 1 Tahun 1974Terhadap Pola Relasi Isteri Pencari Nafkah keluarga di Desa 
Bumi Agung Kota Pagar Alam: Membahas tentang analisis hukumnya, baik itu 
Hukum Islam Maupun Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974.  
  Bab V Penutup: yaitu berupa kesimpulan dan Saran 
BAB II 
NAFKAH KELUARGA DALAM PERSFEKTIF FIQH MUNAKAHAT 
DAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO.1 TAHUN 1974 
A. Pengertian Nafkah 
Kata nafkah berasal dari kata anfaqa, yang artinya pengeluaran,
25
 secara 
etimologi, nafkah berasal dari bahasa Arab yakni dari suku kata anfaqa-yunfiqu-
infaqan. Dalam kamus Arab Indonesia, secara etimologi kata nafkah diartikan 
dengan “pembelanjaan” dalam tata bahasa Indonesia kata nafkah secara resmi 
sudah di pakai dengan arti pengeluaran. Berdasarkan pengertian ini maka seorang 
perempuan yang sudah dinikahi secara sah oleh seorang laki-laki berhak untuk 
mendapatkan nafkah dari suaminya itu. 
26
 
Yang di maksud nafkah adalah memenuhi segala kebutuhan isteri yang 
meliputi makan, tempat tinggal, pelayanan, dan obat, meskipun isteri adalah orang 
kaya. Nafkah hukumnya wajib menurut Al-Qur‟an, As-Sunnah, dan Ijma‟.27 
Adapun wajibnya hukum nafkah berdasarkan dalil Al-Qur‟an, 
 ِفوُرْع ًَ ْنبِب ٍَّ ُُهحَىْسِكَو ٍَّ ُُهقْزِر َُهن ِدُىنْى ًَ ْنا ىَهَعَو 
“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang makruf.
28
 
Nafkah adalah tanggung jawab utama seorang suami dan hak utama 
istrinya. Apabila diberikan kepada isteri dengan lapang dada, tanpa sedikitpun 
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unsur kikir, merupakan kontribusi utama yang dapat mendatangkan keseimbangan 
dan kebahagian dalam rumah tangga. Nafkah merupakan hak bagi orang yang 
dalam tanggungan seperti isteri dan anak-anak. Dalam bahasa Islam seperti yang 
kita maklumi tanggung jawab memberikan nafkah kepada isteri dan anak-anak 
adalah tanggung jawab suami dan bapak.
29
 
Nafkah secara etimologis adalah apa yang kamu nafkahkan dan kamu 
belanjakan untuk keluargamu dan untuk dirimu sendiri, anfaqa al-mal, artinya 
membelanjakan harta, secara terminologis, memberi nafkah bearti: mencukupi 
makanan, pakaian, dan tempat tinggal orang yang menjadi tanggungannya.
30
  
B. Jenis-jenis Nafkah 
1. Nafkah Keluarga 
Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami untuk 
istri dan anak-anaknya, seseorang tidak di bebani kewajiban kecuali, menurut 
kadar kemampuanya. Seorang ibu jangan sampai menderita kesengsaraan karena 
anaknya. Demikian pula seorang ayah jangan sampai menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan ahli waris pun juga demikian. Nafkah keluarga yang 
memberikan bantuan menjadi beban keluarga-keluarga yang mampu, kewajiban 
memberi nafkah tersebut bagi seseorang di sebabkan oleh adanya hubungan saling 
mewarisi dengan orang yang di beri nafkah.
31
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2. Nafkah Anak 
Seperti yang telah di sebutkan di atas bahwa ayah berkewajiban memberi 
nafkah kepada anak-anaknya
32
 
1. Nafkah Orang Tua 
Kewajiban anak memberi nafkah orang tua termasuk dalam pelaksanaa 
perintah Al-Qur‟an agar anak berbuat baik kepada orang tuanya. Imam malik 
berpendapat bahwa kewajiban anak memberi nafkah orang tua itu hanya terbatas 
sampai ayah ibunya sendiri, tidak termasuk kakek dan neneknya. Namun, jumhur 
fuqaha berpendapat bahwa kakek dan nenek di pandang sebagai orang tua yang 
berhak nafkah dari cucunya. Dengan demikian, tanpa memandang agama yang di 
peluk orang tua anak yang berkemampuan wajib memberikan nafkah untuk orang 
tua, tanpa membedakan apakah orang tua itu kuasa atau tidak. Ibu tiri juga berhak 
mendapatkan nafkah dari anak tirinya, dengan tujuan berbuat baik kepada ayah 
kandungnya. Nafkah di wajibkan itu termasuk juga biaya pembantu rumah tangga 
apabila orang tua memerlukanya.
33
 
C. Dalil-dalil Naqli tentang Nafkah 
Nafkah merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh suami sesuai 
dengan ketentuan dalam Al-Qur‟an, Sunnah dan Ijma‟. Adapun landasan 
wajibnya memberi nafkah, Diriwatkan dari Hakim bin Mu‟awiyah al-Qusyairi 
bahwa ayahnya berkata: 
 َىُسَْكح َو , َج ًْ ِعَط َاذِا بَه ًَ ِعْْطح ٌْ َ أ : َل َبق ؟ ِهَْيهَع بَ  ِدَح َأ ِتَجْوَز ُّقَح بَي , ِالله َلْىُسَر َبي : ُجُْهق َجْيََسخْكا َاذِا بَه  
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“Aku pernah bertanya, „apa hak istri atas suami, ya Rasulullah?‟ Beliau 
menjawab, „Diberi makan ketika lapar, diberi pakaian ketika 
membutuhkan pakaian.”34 
Dari hadits di atas sudah di jelaskan bahwa Rasulullah S.A.W mengatakan 
bahwa hak seorang isteri adalah di beri nafkah oleh suami, oleh karena itu seorang 
laki-laki atau suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya seperti yang telah 
di jelaskan dari hadits di atas, dan dapat di lihat Dalam hadits yang cukup panjang 
juga di riwayatkan Jabir R.a di sebutkan: 
 ٍَّ َُهنَو ِف ْوُرْع ًَ ْن بَب ٍَّ ُُهح َىْسِكَو ٍَّ ُُهقْزِر ْىُكَْيهَع
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“Kewajiban kalian kepada mereka (perempuan) adalah mencukupkan 
rezeki dan pakaian mereka secara layak”. 
Dari hadits riwayat Jabir R.a di katakan bahwa kewajiban seorang laki-laki 
atau suami ialah mencukupkan rezeki dan pakaian secara layak, maksudnya ialah 
sebagai seorang suami mereka wajib mencukupi kebutuhan isterinya, bisa di 
katakan seorang suami yang wajib memberikan nafkah kepada isterinya. Akan 
tetapi jika suami menelantarkan isterinya atau tidak memberikan nafkah kepada 
isterinya akan di anggap sebagai pendosa, seperti yang Diriwatkan dari Abdullah 
bin Umar R.a bahwa Rasulullah SAW. Bersabda, 
 ُث ُىَقي ٍْ َي َحِيَُضي ٌْ َأ ب ً ِْشا ِء ْر ًَ ْن بِب ئَفَك
36
 
“Seseorang sudah cukup dianggap pendosa jika ia menelantarkan orang-
orang yang menjadi tanggunganya.”  
 َُهح ُْىق ُكِه ًْ َي ٍْ ًَّ َع َِسبْحَي ٌْ  َأ 
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“jika ia menahan kebutuhan orang yang wajib ia penuhi kebutuhanya.” 
Dari hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Umar R.a jika seseorang yang 
menelantarkan orang yang sudah menjadi tanggunganya dan jika ia menahan 
kebutuhan orang yang wajib ia penuhi kebutuhanya itu maka ia sudah cukup di 
anggap sebagai pendosa karena kewajiban yang di berikan kepadanya tidak di 
lakukan, maka dari itu sebagai seorang suami di larang baginya untuk tidak 
memberikan nafkah kepada isterinya. karena salah satu kewajiban seorang suami 
adalah memberikan nafkah untuk isteri dan anaknya. 
D. Kewajiban Suami Isteri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga 
Pasangan yang memegang teguh nilai dalam perkawinan dan memiliki 
kebutuhan memaafkan satu dengan yang lain maka dapat diasumsikan akan dapat 
membangun keluarga yang harmonis, kesesuain dalam perkawinan meningkat jika 
pasangan mengembangkan kesamaan sikap, dan nilai-nilai tentang hal-hal yang 
penting dalam perkawinan mereka. pasangan yang berbagi sikap dan nilai-nilai 
biasanya merasa lebih nyaman satu sama lain. sebuah masalah dalam pernikahan 
dapat karena perbedaan dalam sistem nilai yang di anut. pasangan yang 
memegang teguh nilai perkawinan akan berdampak pada tanggung jawab yang 
utuh untuk menciptakan keluarga yang harmonis. 
Suami-isteri yang sama-sama memperjuangkan dan mempertahankan nilai 
perkawinan yang otonom, agar membangun keluarga yang harmonis.
37
 kewajiban 
suami terhadap isteri mencangkup kewajiban materi berupa kebendaan dan 
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kewajiban nonmateri yang bukan berupa kebendaan. sesuai dengan 
penghasilannya, suami mempunyai kewajiban terhadap istri. 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan banyak di 
dasarkan atas pandangan beberpa ulama klasik, diantaranya Ibnu Hazm yang 
bependapat bahwasahnya memberi nafkah merupakan sebuah kewajiban sejak 
terjalinnya akad nikah yang di sesuaikan dengan keadaan dan kesanggupan suami. 
pandangan ini memiliki sebuah pemahaman bahwa mencari nafkah adalah otoritas 
penuh seorang suami, sehingga seorang isteri tidak memiliki peluang untuk turut 
serta membantu suami dalam mencari nafkah, walaupun dengan kondisi 
perekonomian dengan serba kekurangan. tetapi menurut penulis meskipun kaum 
wanita juga membantu mencari nafkah, namun bantuan ini tidak mengubah pola 
ketentuan bahwa kewajiban mencari nafkah adalah bagian laki-laki. 
E. Tinjauan Tentang Peran Suami Sebagai Pencari Nafkah 
Suami sebagai salah satu anggota keluarga memiliki peran yang harus ia 
laksanakan untuk menjaga keberlangsungan rumah tagganya. dalam menjalankan 
perannya di dalam keluarga, seorang suami tentu memiliki kewajiban yang harus 
ia penuhi terhadap isteri dan angota keluarga lainya.
38
 menurut Undang-undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan berikut adalah peran yang berupa 
kewajiban seorang suami: 
a. Memberi nafkah keluarga agar terpenuhi kebutuhan sandang, pangan 
dan papan. 
b. Membantu peran isteri dalam mengurus anak. 
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c. Menjadi pemimpin, pembimbing dan pemeliharaan keluarga dengan 
penuh tanggung jawab demi kelangsungan dan kesejaterahan keluarga. 
d. Siaga atau siap antar jaga ketika istri sedang mengandung atau hamil. 
e. Menyelesaikan masalah dengan kebijaksanaan dan tidak sewenang-
wenang. 
f. Memberi kebebasan berpikir dan bertindak pada isteri sesuai ajaran 
agama agar tidak menderita lahir dan batin. 
Di dalam keluarga secara umum sesuai di anggap sebagai pemimpin yang 
harus mampu memberikan rasa aman dan nyaman serta memenuhi semua 
kebutuhan keluarganya. oleh karena itu, peran sebagai kepala keluarga ini harus 
dapat di jalankan secara maksimal oleh suami dan di dukung secara penuh oleh 
istrinya.
39
 
F. Tinjauan Tentang Isteri Sebagai Pencari Nafkah 
Untuk menciptakan keluarga yang sehat dan sejahtera semua anggota 
keluarga harus hidup saling mempengaruhi dan saling menunjang satu sama lain. 
sama halnya dengan suami, isteri juga memiliki peran yang besar untuk mengurus 
dan menjaga keluarganya. 
Pasal 83 menjelaskan mengenai Kewajiban Isteri 
1. Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir dan batin kepada 
suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum islam. 
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2. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari 
dengan sebaik-baiknya.
40
 
 Hemas (dalam Asri, 2013) memaparkan bahwa tugas yang di sandang oleh 
seorang wanita yaitu: 
a. Wanita sebagai isteri wanita tidak hanya sebagai ibu rumah tangga 
tetapi juga sebagai pendamping suami seperti sebelum menikah, 
sehingga dalam rumah tangga tetap terjalin ketentraman yang di 
landasi kasih sayang sejati. wanita sebagai isteri di tuntut untuk setia 
pada suami agar dapat menjadi motivator kegiatan suami. 
b. Wanita sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab secara terus 
menerusmemperhatikan kesehatan rumah dan tata laksana rumah 
tangga, mengatur segala suatu di dalam rumah tangga untuk 
meningkatkan mutu hidup. keadaan rumah harus mencerminkan rasa 
nyaman, aman tentram, dan damai bagi seluruh keluarga. 
c. Wanita sebagai pendidik. Ibu adalah wanita pendidik pertama dan 
utana dalam keluarga bagi putra-putrinya. menanamkan rasa hormat, 
cinta kasih kepada tuhan yang maha esa serta kepada masyarakat dan 
orang tus. pada lingkungan keluarga , peran ibu sangat menentukan 
perkembangan anak yang tumbuh menjadi dewasa sebagai warga 
negara yang berkualitas dan pandai. 
d. Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari-
hari yang harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan 
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keluarga. pemenuhan kebutuhan hidup keluarga sehari-hari merupakan 
uapaya yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi 
berbagai kebutuhan sehari-hari juga bisa di lakukan oleh wanita yang 
menjadi ibu rumah tangga.
41
 
Pada dasarnya, ajaran Islam tidak membebani perempuan dengan 
kewajiban-kewajiban memberikan nafkah, kecuali atas keikhlasan dan karena 
pemenuhan kebutuhan. Islam memandang peran seorang ibu (hamil, melahirkan, 
menyusui, dan mendidik anak) begitu penting bagi kualitas hidup manusia 
sehingga akan terlalu berat dan tidak adil jika perempuan masih dibebani dengan 
kewajiban untuk mencari nafkah. 
Tetapi, kenyataan hidup saat ini. ketika kebutuhan hidup yang semakin 
banyak dan relatif mahal sehingga tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi, dan 
karena naiknya harga kebutuhan yang cukup tinggi, serta tidak membuat istri 
hanya tinggal diam. Isteri juga ikut membantu suami untuk mencari nafkah 
dengan bekerja demi mencukupi kebutuhan keluarga. 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 pasal 
34. Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. isteri wajib mengatur 
urusan rumah tangga sebaik-baiknya. jika suami atau istri melalaikan 
kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan.
42
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 
34 
Musdah Mulia berpendapat hukum-hukum yang berhubungan dengan laki-
laki dan perempuan bukanlah suatu ketentuan baku yang tidak bisa dirubah, 
sebagai contoh dalam hukum waris. ketentuan bahwa perempuan mendapat 
setengah bagian laki-laki menurutnya, bertautan dengan tradisi masyarakat waktu 
itu yang memberikan kewajiban untuk mencari nafkah, pada kaum laki-laki ketika 
kondisinya berubah. misalnya yang mencari nafkah tidak hanya kaum laki-laki 
saja, tetapi juga kaum perempuan, maka ketentuan hukum warisnyapun juga 
berubah.dalam kondisi demikian bagian antara perempuan dan laki-laki harus 
disamakan.
43
 
Murtadha muthahhari, seseorang intelektual asal iran, menegaskan bahwa 
Al-Qur‟an sudah menggariskan posisi laki-laki dan perempuan dan kedudukannya 
masing-masing secara propesional. kalau Nasaruddin Umar masih samar-samar 
untuk menentukan apakah Al-Qur‟an lebih mendukung teori nature. Murtadha 
Muthahhari menyatakan bahwa menurut pandangan dunia Al-Qur‟an laki-laki dan 
perempuan diciptakan dengan pola alami. 
Hak dan kewajiban itu berbeda antara laki-laki dan perempuan, atas dasar 
ini pula mengapa penulis tidak menyetujui pendapat Musdah Mulia yang 
menyatakan bahwa bagian waris perempuan dan laki-laki yang ditentukan Al-
qur‟an, yaitu 1 banding 2 bisa berubah menjadi 1 banding 1 dengan alasan 
berikut. Menururt Musdah Mulia dan juga Nasarudin Umar yang menyatakan 
bahwa upaya peningkatan martabat perempuan, dalam hal, misalnya. Ketentuan 
bagian waris masih berkelanjutan sesudah finalnya ketentuan dalam Al-Qur;an, 
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sehingga pada akhirnya bisa saja perempuan mendapat bagian yang sama dengan 
laki-laki. Karena adanya perubahan kondisi masyarakat yang mencari nafkah 
tidak hanya laki-laki tetapi juga perempuan.
44
 
Menurut penulis meskipun kaum wanita juga membantu mencari nafkah, 
namun bantuan ini tidak mengubah pola ketentuan bahwa kewajiban mencari 
nafkah adalah bagian dari laki-laki.  
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BAB III 
TRADISI MENCARI NAFKAH KELUARGA DI DESA BUMI AGUNG 
A. Profil Desa Bumi Agung 
Suasana desa Bumi Agung terasa lebih nyaman dan sejuk, karena desa 
Bumi Agung ini terletak di depan Gunung Dempo Pagar Alam dan dikelilingi 
oleh perbukitan.Desa Bumi Agung ini berada pada wilayah Kecamatan Dempo 
Utara, Propinsi Sumatera Selatan. sedangkan sarana transfortasi yang ada sebagai 
penghubung ke Kota kecamatan adalah melalui jalur darat, yang dapat ditempuh 
dengan kendaraan roda dua dan roda empat dan keadaan jalan sudah diaspal.
45
 
Adapun batasan wilayah desa Bumi Agung adalah :
46
 
1. Sebelah Utara   : Berbatasan dengan Kelurahan Pagar Wangi 
2. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Pagaralam Selatan 
3. Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kelurahan Agung Lawang 
4. Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kelurahan Muara Siban  
Desa Bumi Agung merupakan lahan subur untuk pertanian. hal ini terlihat 
pada luasnya wilayah sekitar ±18,82 KM
2Ha
 yang mayoritasnya adalah lahan 
perkebunan dan persawahan.
47
 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 
berikut ini: 
Tabel 1 
Jumlah Areal Desa Bumi Agung 
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No Keadaan Areal Tanah Luas 
1. 1.  Pertanian ±2 KM2/Ha 
2. 2.  Perkebunan  2 KM2/Ha 
3. 3.  Luas Pemukiman  11 KM2/Ha 
4. 4.  Luas Perkantoran 1 KM2/Ha 
5. 5.  Luas Prasarana Umum Lainnya 2.82 KM2/Ha 
6. Jumlah 18.82M
2Ha
 
Dari data di atas bisa dilihat pembagian masing-masing tanah yang ada di 
desa Bumi Agung Kabupaten Dempo Utara Kota Pagaralam.
48
 
B. Sejarah Desa Bumi Agung 
Pada setiap desa biasanya memiliki latar belakang sejarah yang 
menghantarkan kepada nama sebuah desa tersebut, seperti Palembang nama 
Palembang berasal dari Bahasa daerah yang terdiri dari dua kata yaitu Pa dengan 
Limbang berarti melimbang atau merayak untuk memusahkan suatu (memisah 
emas dari air dan tanah), menurut cerita rakyat salah satu sumber mata pencarian 
penduduk Palembang pada saat itu adalah mendulang emas dari sungai.
49
 Begitu 
pula dengan desa Bumi Agung merupakan salah satu desa yang terdapat di 
wilayah kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam. 
50
 
Wawancara dengan tokoh adat yang bernama wak Aki, mengenai sejarah 
desa Bumi Agung bahwa orang pertama yang tinggal di desa Bumi Agung 
bernama nenek ratu Semi‟un. Nenek ratu Semi‟un ini adalah pesirah di desa 
Tanjung Keling. Sebelum nenek ratu Semi‟un menetap di desa Bumi Agung  awal 
mulanya dia ini tinggal di Desa Tanjung Keling pada tahun 1930, setelah itu 
nenek ratu Semi‟un pindah ke desa  Muara Siban karena pasirah Tanjung Keling 
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di pindahkan ke desa Muara Siban. Selama di desa Muara Siban Nenek Ratu 
Semi‟un ini mendapat tanah di pinggir jalan akhirnya nenek ratu Semi‟un 
membuat rumah di pinggir jalan, Nenek ratu Semi‟un berada di desa Muara Siban 
itu selama 4 tahun, setelah 4 tahun nenek ratu Semi‟un menetap di desa Muara 
Siban hingga akhirnya nenek ratu Semi‟un pindah lagi yaitu ke desa Bumi Agung 
karena pesira di desa Muara Siban di hapus. Hingga nenek ratu Semi‟un 
membentuk dan menetap di desa Bumi Agung.Sebelum namanya menjadi Bumi 
Agung awalnya adalah Talang Biyut.
51
 
Dinamakan desa Bumi Agung, konon pada zaman dahulu di desa ini 
apapun yang di tanam pasti tumbuh makanya dinamakan Bumi Agung karena 
tanahnya yang agung.
52
 Adapula yang mengatakan, asal kata Bumi Agung 
terbentuk dari tanah yang digali sebesar kulak (canting beras), lalu dimasukkan ke 
dalam kulak (canting beras) tersebut, ternyata melebihi ukuran kulak tadi sehingga 
dinamakan Bumi Agung, maksudnya karena tanah yang di gali melebihi kulak 
(canting beras).
53
 
Dari sejarah Desa Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam, 
seiring berkembangnya zaman dan banyaknya terjadi pernikahan sehingga 
mendapat keturunan maka semakin banyak pula  penduduk yang menetap di Desa 
Bumi Agung Kecamatan Dempo Utara Kota Pagaralam hal ini dapat kita lihat dari 
data yang telah Penulis dapat dari Kantor Lurah. 
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C. Kependudukan dan Sosial Ekonomi 
1. Kependudukan 
Jumlah penduduk Desa Bumi Agung pada akhir tahun 2016 tercatat 
sebanyak 3158 jiwa, dengan perincian jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1647 
jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 1511 jiwa dengan luas wilayah 18,82 
KM
2
.
54
 Untuk lebih jelasnya bisa di lihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel II 
Jumlah Penduduk Desa Bumi Agung Menurut  Jenis Kelamin 
No Penduduk Jumlah 
1 Laki-laki 1647 
2 Perempuan 1511 
 Jumlah 3158 
 
Dari tabel diatas bisa dilihat  jumlah penduduk tersebut, maka jumlah 
penduduk yang paling banyak adalah  laki-laki. dari sekian banyak penduduk 
yang ada, masih di mungkinkan bertambah dan berkurangnya penduduk tersebut, 
karena adanya angka kelahiran dan angka kematian setiap saat.  
Keadaan desa Bumi Agung ini relatif aman dan nyaman serta masih 
tingginya sifat dan rasa kekeluargaan, masyarakatnya gemar saling tolong 
menolong antara satu dengan yang lainnya, walaupun tidak ada hubungan 
keluarga. Sebagai contoh dalam kehidupan bermasyarakat masih sering dijumpai 
kegotongroyong dalam perbaikan masjid, jalan, dan sebagainya. disamping itu, 
disaat ada warga yang ditimpa musibah,  maka   semua masyarakat tanpa 
diundang datang menolong orang tersebut. begitu pula pada saat ada 
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persedekahan atau walimah pernikahan, semua anggota masyarakat dengan 
antusias saling tolong menolong.
55
 
2. Sosial Ekonomi 
Bila dilihat dari segi persebaran dan pencahariannya sebagian besar 
penduduknya bermata pencaharian di sektor pertanian, karena kondisi alamnya 
yang sangat menguntungkan maka masyarakat hidup dengan bertani seperti 
sawah, perkebunan kopi, bertanam sayuran, buah-buahan, perikanan dan 
pertenakan kambing, dengan hasil pertanian inilah sebagian dari mereka yang 
mempunyai tanaman sayur-sayuran tidak perlu lagi membeli sayur-sayuran, 
bahkan sebagiannya menjual kepada orang lain. sebagian lainnya memiliki 
pencaharian yang beragam antara lain sebagai pegawai negeri sipil, TNI/Polri, 
wiraswasta, paramedis, buruh, dan pedagang. untuk lebih jelasnya jumlah 
penduduk menurut mata pencahariannya adalah sebagai berikut.
56
 
Tabel III 
Penduduk Desa Bumi Agung Menurut Mata Pencaharian 
No  Mata Pencarian Pokok Jumlah 
1 Petani  1321 
2 Pegawai Negeri Sipil 41 
3 TNI/POLRI 12 
4 Wiraswasta  181 
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5 Paramedis 5 
6 Buruh  36 
7 Pedagang  52 
 Jumlah  1648 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa rata-rata penduduk di desa Bumi 
Agung mayoritas petani. Bidang pertanian yang digeluti umumnya adalah bertani 
kopi, karena itulah desa Bumi Agung juga terkenal hasil kopinya. dengan 
demikian ketika musim kopi tiba, keadaan desa terasa sepi karena mereka sibuk 
dengan pekerjaannya masing-masing. 
Di Desa Bumi Agung masih ada beberapa keluarga yang pengangguran, 
faktor utama penyebab pengangguran di desa Bumi Agung terjadi karena 
kurangnya pendidikan sehingga mereka sulit untuk mencari pekerjaan. namun 
sebagian dari mereka terkadang memilih untuk membantu yang sedang panen 
kopi sehingga nanti mendapat upah dari pemilik kebun, sedangkan yang orang 
tuanya memiliki kebun mereka membantu orang tuanya memanen kopi. Bumi 
Agung tidak disebut pengangguran karena mereka mempunyai usaha perkebunan. 
Sedangkan orang yang disebut pengangguran adalah orang yang tidak bekerja 
sama sekali. 
3. Tingkat Pendidikan dan Keagamaan 
a. Pendidikan  
Maju mundurnya suatu masyarakat sangat tergantung pada lembaga 
pendidikan yang ada dalam masyarakat tersebut. bila sarana pendidikannya 
terpenuhi dan dimanfaatkan dengan baik maka masyarakat tersebut cepat 
mencapai kemajuan. Tetapi sebaliknya suatu masyarakat akan tetap tertinggal 
apabila sarana pendidikan dalam lingkungannyakurang terpenuhi menurut 
semestinya. Karena sumber daya manusia yang dapat dimanfaatkan untuk suatu 
daerah hanya bisadibina dan dikembangkan melalui bangku pendidikan baik 
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal.  
Kalau ditunjuk mengenai pendidikan di desa Bumi Agung tidak kalah bila 
dibandingkan daerah lainnya. hal ini dapat dibuktikan putra-putri desa Bumi 
Agung yang duduk dibangku sekolah dan berkuliah di perguruan tinggi, baik 
umum maupun agama, didalam daerah dan diluar daerah. 
Fasilitas pendidikan bila dilihat dari data yang ada di desa Bumi Agung 
terdiri dari taman kanak-kanak 126 orang, Sekolah Dasar berjumlah 662 orang, 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) berjumlah 343 orang, Sekolah Menengah Atas 
(SMA) berjumlah 480 orang, Akademik berjumlah 46 orang, dan Serjana 50 
orang. Sedangkan keberadaan mereka bermacam-macam, ada yang tetap berada di 
kampung dan ada yang merantau ke luar desa, baik ke kota maupun ke desa lain.  
Hal ini dikarenakan beberapa faktor, diantaranya adalah faktor perkawinan 
dan pekerjaan, mengenai latar belakang pendidikan masyarakat Bumi Agung ini 
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
57
 
Tabel IV 
Penduduk Desa Bumi Agung Menurut Pendidikan 
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No Pendidikan  Jumlah 
1. 1.  Taman Kanak-Kanak 126 
2. 2. 
3.  
Sekolah Dasar Sederajat 662 
4. 3.  Sekolah Menengah Pertama 343 
5. 4.  Sekolah Menengah Atas 480 
6. 5.  Akademi Diploma 46 
7. 6.  Serjana  50 
7. Total 1707 
 
Selanjutnya mengenai sarana pendidikan yang terdapat di desa Bumi 
Agung  adalah Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama 
Sekolah Menengah Atas . Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari table berikut ini 
:.
58
 
Tabel V 
Keadaan Sarana Pendidikan 
 
Sehu
bungan 
dengan tidak 
terdapatnya 
sarana pendidikan untuk tingkat perguruan tinggi, maka masyarakat 
menyekolahkan anak-anaknya ke tempat lain seperti Lahat, Palembang bahkan 
terdapat juga yang melanjutkan pendidikan kepulau Jawa. 
Kalau dilihat dari data di atas, tidak sedikit pula anak-anak desa Bumi 
Agung yang sedang menempuh pendidikan di berbagai jenjang. Dan sekolah pun 
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No  Sarana Belajar Jumlah 
1 TK/PAUD 2 
2 SD 3 
3 SMP 1 
4 SMA 1 
 Total  7 
sudah lengkap mulai dari TK/PAUD sampai ke SMA, hanya saja jika mereka 
ingin melanjutkan pendidikan Akademik dan Sarjana di desa Bumi Agung banyak 
yang kuliah di kota yang jika di tempuh dengan kendaraan roda dua dan empat 
selama ±30 menit.  
b. Keagamaan 
Kehidupan manusia diatur sepenuhnya oleh agama. agama mengatur 
hubungan manusia dengan Allah dan dengan sesama manusia. agama merupakan 
sandaran hidup manusia. Di desa Bumi Agung kehidupan beragama berjalan 
dengan lancar karena dari 3158 jiwa penduduk rata-rata beragama Islam yaitu 
berjumlah 3151 jiwa beragama Islam dan 7 non Islam. Untuk lebih jelasnya bisa 
dilihat dari tabel berikut.
59
 
Tabel VI 
Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama 
No  Agama Jumlah 
1 Islam 3151 
2 Kristen 3 
3 Katolik 4 
 Total 3158 
Bisa dilihat tabel di atas masyarakat desa Bumi Agung mayoritas Islam, 
hanya beberapa terdapat non Islam. namun walaupun banyak terdapat agama 
Islam tetapi pemahaman dan pengamalan agama Islam belum dilaksanakan 
secarah kaffah atau menyeluruh, hal ini dapat terlihat dari kegiatan keagamaan 
yang diadakan masih sebatas kegiatan ritual (ibadah) dan seremonial. 
Tingkat partisipasi ginerasi muda dan kegiatan keagamaan masih terbatas 
pada acara seremonial, dan belum di tindak lanjuti dengan pembinaan yang 
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intensif. berbeda dengan kelompok majelis taqlim para ibu-ibu yang sebagian 
mengadakan pengajian yang mendalam tentang ajaran Islam.
60
 
Desa Bumi Agung merupakan daerah yang cukup maju. kemajuan dapat 
dilihat dalam bidang sosial keagamaan didukung oleh sarana dan prasarana yang 
cukup baik untuk tempat ibadah dan tempat pendidikan dan pengembangan anak 
dengan menggunakan masjid sebagai tempat anak-anak belajar mengaji. masjid di 
Desa Bumi Agung berjumlah 6 Masjid.
61
 
Jika di lihat desa Bumi Agung ini keadaan keagamaannya, ibu-ibu yang 
mengikuti pengajian hanya beberapa saja padahal pengajian itu dilaksanakan 
hanya satu minggu sekali, akan tetapi masyarakat Bumi Agung ini lebih 
mengutamakan kesibukan berkebun. dan yang melaksanakan shalat di masjid 
hanya sedikit, masjid terlihat penuh jika ada hari-hari tertentu saja salah satunya 
seperti hari raya. tetepi anak-anak yang mengikuti belajar mengaji sudah banyak 
hampir semua mengikutinya. 
62
 
c. Pola Mencari Nafkah Di Desa Bumi Agung 
Tradisi mencari nafkah di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam menjadi 
tanggung jawab bersama bagi suami dan istri. pada masyarakat Desa Bumi Agung 
Kota Pagar Alam seperti yang terlihat pada keseharian mereka, dimana mereka 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, dengan cara berkebun 
kopi, berdagang dan beternak ikan. karena mayoritas masyarakat Desa Bumi 
Agung Kota Pagar Alam itu adalah petani kopi, masyarakat di sana juga beternak 
ikan dan berdagang. mereka menjualkan hasil pertanian dari ladang mereka 
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Observasi Penulis 
karena Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam adalah desa yang subur, jadi banyak 
juga masyarakat disana bertanam sayuran. 
Pada keluarga yang mencari nafkah dengan cara berkebun kopi, mereka 
mengandalakan hasil perkebunan kopi mereka pertahun, dimana para laki-laki 
yang bertugas untuk menggarap perkebunan kopi. mereka yang baru memulai 
kehidupan mereka akan bekerja keras untuk bisa memenuhi kebutuhan 
keluarganya. suami yang menggarap perkebunan kopi agar mereka bisa memanen 
hasil kopi yang mereka buka dan tanam sendiri. karena kopi tersebut dapat di 
ambil hasilnya satu tahun sekali, tetapi dengan zaman yang modern seperti 
sekarang masyarakat khususnya pada Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam. 
mereka melakukan pencangkokan pada pohon kopi dengan harapan akan dapat 
mengambil hasil kopi setidaknya sebelum masa panen. sedikit kopi yang mulai 
berbuah. akan tetapi hasil kopi tersebut tidak sebanyak jika di ambil pada saat 
musim kopi, di Kota Pagar Alam khususnya di Desa Bumi Agung. musim kopi itu 
terjadi pada pertengan tahun, mereka menyebutnya musim tertapi jika sebelum 
musim kopi itu terjadi mereka menyebutnya musim paceklik.  
Mereka mencari nafkah secara bersama-sama, suami dan isteri biasanya 
pergi ke kebun kopi pada pagi hari yaitu pukul 08.00 AM dan biasanya yang 
mereka lakukan jika pada saat musim kopi mereka akan memetik kopi secara 
bersama-sama. tetapi ada juga masyarakat Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam 
pada saat musim kopi mereka menyewa buruh-buruh wanita untuk memetik kopi 
di perkebunan mereka. yang biasanya menjadi pemetik kopi adalah orang-orang 
yang memiliki lahan yang sempit, sehingga tidak memungkinkan hasil kopinya 
dapat memenuhi kebutuhan mereka dan juga orang-orang yang tidak memiliki 
lahan. 
Sedangkan pada keluarga yang mencari nafkah dengan cara berdagang, 
mereka suami-isteri juga melakukan pekerjaan berdagang dengan cara bersama-
sama. berdagang di sini adalah berdagang dengan cara membawa barang-barang 
di mana barang-barang tersebut adalah hasil perkebunan mereka, seperti sayuran 
buah-buahan dan lain sebagainya. mereka berdagang menjualkan barang hasil 
perkebunan mereka pada pagi hari sekitar jam 04.00 WIB. karena pada jam 
tersebut masyarakat di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam akan membawa 
dagangan mereka ke terminal kota. di mana di terminal kota itu para pembeli 
sudah berkumpul untuk membeli dagangan mereka, ada yang membeli untuk di 
jual kembali dan ada juga yang di beli untuk produksi sendiri. yang biasanya 
membawa barang dagangan ke terminal adalah laki-laki karena jalan yang di 
lewati untuk menuju terminal itu sangat jauh dan hanya mampu di lakukan oleh 
laki-laki. sedangkan perempuan menunggu di rumah sampai matahari terbit dan 
jika matahari sudah terbit perempuan menyusul suami ke terminal untuk 
membantu menjualkan hasil dagangan mereka. 
Pada masyarakat yang mencari nafkah dengan cara beternak ikan juga 
mereka melakukannya secara bersama-sama. tetapi di sini yang bertugas menjual 
hasil beternak ikan adalah isteri, karena suami bertugas menjaga dan memberikan 
makanan pada ikan-ikannya, rata-rata yang melakukan ternak ikan ini mereka 
tidak mempunyai lahan yang dekat dengan pemungkinan jadi laki-lakilah yang 
bertugas menjaga lahan yang biasanya berada di perkebunan tersebut. 
Pada keluarga dimana isteri yang lebih banyak berperan penting dalam 
membantu suaminya mencari nafkah, seperti pada masa tunggu musim kopi 
dimana isteri yang banyak menjaga atau menunggui kopi hingga kering agar bisa 
di jual dan barulah mereka mendapat uang.  isteri yang melakukan proses 
penjemuran dari pagi sampai sore, proses menunggu kopi ini bisa di katakan lama 
karena masyarakat Desa Agung Kota Pagar Alam ini melakukan proses 
penjemuran kopi. menggunakan sinar matahari, kalau panas terus-menerus maka 
kopi akan cepat kering tetapi jika musing penghujan maka kopi akan susah untuk 
kering. ketika peran istri sangat penting dan tugas-tugas dalam masa menunggu 
ini banyak di lakukan oleh isteri maka tugas suami di sini hanya bermalamkan di 
kebun kopi dan menjaga kopi yang masih berada di pohonya, serta membersihkan 
rumput-rumput yang tumbuh liar di perkebunan kopi dan membersihkan ranting-
ranting mati yang ada di pohon-pohon kopi. karena jika sedang masa panen sering 
terjadi kejahatan yang biasanya buah kopi yang masih di pohonya hilang di curi 
orang. 
Di Bumi Agung Kota Pagar Alam isteri yang bekerja sebagai pencari 
nafkah di dukung dengan hasil wawancara dengan salah satu istri yang bekerja 
sebagai pencari nafkah. seperti ibu Nini mengatakan bahwa setiap isteri pasti 
memikirkan kelangsungan hidup keluarganya dan ingin memberikan yang terbaik 
untuk keluarganya. dengan cara membantu ekonomi keluarganya agar dapat 
terpenuhi semua kebutuhan keluarga dan dapat membantu kewajiban suami.
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 Wawancara dengan ibu Nini (selaku istri yang mencari nafkah sebagai buruh tani) 3 
november 2017, dikediamannya Desa Bumi Agungpukul: 15.00 WIB. 
Bias Gender pada kegiatan pencarian nafkah ini karena terdapat isteri yang 
lebih banyak berperan mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan dan membantu 
suami dalam mencari nafkah untuk keluarga meraka. isteri yang bekerja keras 
beralih andil menjadi wanita kuat dimana segala pekerjaan seperti berkebun, 
berternak dan berdagang dapat di lakukanya hanya untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga agar bisa mencukupi kebutuhan mereka. 
d. Suami Sebagai Pencari Nafkah di Desa Bumi Agung  
Suami yang menjadi tulang punggung keluarga yang bertanggung jawab 
untuk mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan keluarganya.  menurut Bapak 
Usali suami yang bekerja di kebun tidak setiap saat bisa menghasilkan uang. 
terkadang bisa dua bulan atau tiga bulan sekali mereka bisa mendapatkan uang 
dengan hasil berkebun, jika mereka menanam sayuran tetapi lain halnya jika 
mereka hanya mengandalkan kebun kopi, dimana hasilnya hanya dapat di nikmati 
satu tahun sekali, suami hanya bertugas bermalam di kebun dan menjaga apa yang 
mereka tanam di perkebunan tersebut serta membersihkan rumput-rumput liar 
yang tumbuh dibawah kopi dan membersihkan ranting-ranting mati yang berada 
dipohon kopi.
64
 
Mereka mencari nafkah pagi hari sampai sore hari, mereka hanya berada di 
perkebunan menjaga kopi atau menjaga sayuran dan juga mereka melakukan 
penyetikan pada pohon kopi, agar mereka mendapat hasil yang lebih banyak dari 
hasil sebelumnya serta mereka akan membersihkan rumput-rumput liar yang 
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tumbuh dibawah kopi dan membersihkan ranting-ranting mati yang berada 
dipohon kopi. 
e. Isteri Sebagai Pencari Nafkah di Desa Bumi Agung 
Pada masyarakat di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam terdapat banyak 
isteri yang bekerja untuk membantu suaminya mencari nafkah, mereka mencari 
nafkah juga mengikuti tradisi yang memang berasal dari nenek moyang mereka 
dimana isteri membantu suaminya jika penghasilan suaminya tidak dapat 
memenuhi kebutuhan keluarganya. tradisi suami isteri yang sudah ada dari dulu, 
cara istri mencari nafkah itu dengan cara menjadi buruh pemetik kopi pada saat 
musim kopi, masyarakat yang memiliki perkebunan kopi yang luas biasanya 
menggunakan jasa perempuan untuk memetik kopi. 
Perempuan yang suaminya sedang bermalam atau menunggu kopi di 
perkebunan mereka isterilah yang bekerja menjadi buruh pemetik kopi karena 
dengan menjadi buruh pemetik kopi, mereka dapat mendapat upah perhari dan 
upah tersebut dapat di guanakn oleh isteri untuk memenuhi bahan-bahan rumah 
tangga dan untuk kebutuhan perhari anak-anak mereka. menjadi buruh pemetik 
kopi adalah cara yang banyak di lakukan oleh para wanita atau isteri di Desa 
Bumi Agung Kota Pagar Alam.
65
 
f. Tinjauan Tentang Kewajiban Suami  
Suami sebagai salah satu anggota keluarga yang memiliki peran yang 
harus ia laksanakan untuk menjaga keberlangsungan rumah tangganya. dalam 
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menjalankan peranya di dalam keluarga, seorang suami tentu memiliki kewajiban 
yang harus ia penuhi terhadap isteri dan anggota keluarga lainya.
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Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1994 
tentang perkawinan berikut adalah peran yang berupa kewajiban seorang suami: 
a. Memberi nafkah keluarga agar terpenuhi kebutuhan sandang, pangan  
dan papan. 
b. Membantu peran isteri dalam mengurus anak. 
c. Menjadi pemimpin, pembimbing dan pemelihara keluarga dengan 
penuh tanggung jawab demi kelangsungan dan kesejateraan keluarga. 
d. Siaga atau siap antar jaga ketika isteri sedang mengandung atau hamil. 
e. Manyelesaikan masalah dengan bijaksana dan tidak sewenang-
wenang. 
f. Memberi kebebasan berpikir dan bertindak pada isteri sesuai ajaran 
agama agar tidak menderita lahir dan batin.
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Mengenai kewajiban suami terdapat dalam pasal 80 
1. Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya, akan tetapi 
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh 
suami isteri bersama 
2. Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai kemampuannya. 
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3. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya dan memberi 
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama dan 
bangsa 
4. Sesuai dengan penghasilan suami menanggung: 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri dan anak 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan dan bagi isteri 
dan anak 
c. Biaya pendidikan bagi anak 
5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan b 
diatas mulai berlaku sesudah ada tamkan sempurna dari istri 
6. Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) haruf a dan b 
7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur apabila isteri nusyuz 
Di dalam keluarga secara umum suami di anggap sebagai pemimpin yang 
harus mampu meberikan rasa aman dan nyaman serta memenuhi semua 
kebutuhan yang diperlukan oleh keluarganya. peran suami sebagai pemimpin 
keluarga ini harus dapat di jalankan secara maksimal oleh suami dan di dukung 
secara penuh oleh isterinya. 
 Hasil observasi penulis, suami yang menjadi pemimpin dalam keluarga 
yang bertanggung jawab memberi nafkah kepada anak isterinya yang memenuhi 
segala kebutuhan rumah tangganya. dimana di sini seorang suami yang bekerja 
sebagai petani yang penghasilanya jauh dari kata cukup mereka yang bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan rumah dan biaya pendidikan bagi anaknya. 
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Di sini yang menyebabkan rendahnya perekonomian dan banyak 
menyebabkan suami yang tidak bekerja adalah: 
a. Paktor umur yang membuat mereka menjadi tidak bisa mencukupi 
kebutuhan bagi keluarganya 
b. Meskipun banyak lahan untuk mereka mencari nafkah tetapi 
rendahnya tingkat keinginan para suami untuk mencari nafkah. 
c. Kecilnya angka pendapatan yang di hasilkan oleh suami. 69 
Dari masyarakat Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam yang mayoritas 
penduduknya bertani, berkebun dan berdagang di mana dari banyaknya anggota 
keluarga sebanyak 60% suami yang bekerja sebagai pencari nafkah mengatakan 
bahwa sebagian dari mereka bisa mencukupi kebutuhan keluarganya tetapi 
sebagian dari mereka mengatakan bahwa mereka tida bisa mencukupi seluruh 
kebutuhan keluarganya sehingga isteri turut serta dalam mencari nafkah.
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g. Tinjauan Terhadap Pola Relasi Isteri Pencari Nafkah  
Dalam suatu hubungan keluarga di mana suami dan isteri sama-sama ikut 
serta dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya,  
faktor yang menyebabkan suami tidak mencari nafkah adalah: 
1. Penghasilan suami yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya. 
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2. Lebih memilih mengurus anak di rumah karena isterinya telah bekerja. 
3. Ekonomi yang tidak pernah meningkat. 
Faktor yang menyebabkan isteri mencari nafkah: 
1. Pekerjaan suami yang tidak mencukupi kebutuhan keluarga. 
2. Faktor ekonomi. 71 
Dari faktor-faktor di hubungan dari beberapa keluarga yang mayoritas 
isterinya yang bekerja sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga akan 
menimbulkan dampak bagi keharmonisan yang terjadi pada hubungan suami isteri 
ini.
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BAB IV 
PERSFEKTIF FIQH MUNAKAHAT DAN UNDANG-UNDANG 
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 TAHUN 1974 TERHADAP POLA 
RELASI ISTRI PENCARI NAFKAH KELUARGA DI DESA BUMI 
AGUNG KOTA PAGAR ALAM 
   
A. Penomena Isteri Yang Bekerja Di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam 
Kebutuhan keluarga yang tidak dapat di penuhi oleh suami dan yang tidak 
bisa di tercukupi oleh suami yang memang pada dasarnya merupakan pertanggung 
jawaban sebagai kepala keluarga secara tidak langsung mendorong isteri untuk 
bekerja agar kebutuhan keluarganya dapat terpenuhi. peran isteri di dalam 
keluarga yang memang secara mutlak di dapat pada saat ia menikah seperti 
mengurus rumah tangga, mendidik anak, dan melayani suami tidak menghalangi 
para isteri untuk bekerja. dorongan istri bekerja di sebabkan oleh beberapa paktor 
seperti kebutuhan ekonomi, gaya hidup yang di miliki isteri dan keluarganya, 
sampai pada tingkat pendidikan yang di miliki oleh isteri. 
Penomena isteri yang bekerja sebagai pencari nafkah di Desa Bumi Agung 
Kota Pagar Alam telah dilakukan sejak dulu, mereka membantu suami untuk 
mencari nafkah karena suami yang tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarga 
mereka. Seperti isteri yang bekerja mencari nafkah dengan cara menjadi buruh 
pemetik kopi, isteri yang berjualan sayuran, dan juga isteri yang beternak ikan itu 
semua mereka lakukan hanya untuk membantu kewajiban suami dan membantu 
perekonomian keluarga. 
B. Tinjauan Terhadap Faktor Isteri Bekerja Sebagai Pencari Nafkah di Desa 
Bumi Agung Kota Pagar Alam 
69 
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Untuk menceritakan keluarga yang sehat dan sejahtera semua anggota 
keluarga harus hidup saling mempengaruhi dan menunjang satu sama lain. Sama 
halnya dengan suami, isteri juga memiliki peran yang besar untuk mengurus dan 
menjaga rumah tangganya.  
Kebutuhan keluarga yang tidak dapat di penuhi oleh suami dan yang tidak 
bisa di tercukupi oleh suami yang memang pada dasarnya merupakan pertanggung 
jawaban sebagai kepala keluarga secara tidak langsung mendorong isteri untuk 
bekerja agar kebutuhan keluarganya dapat terpenuhi. peran isteri di dalam 
keluarga yang memang secara mutlak di dapat pada saat ia menikah seperti 
mengurus rumah tangga, mendidik anak, dan melayani suami tidak menghalangi 
para isteri untuk bekerja. Dorongan isteri bekerja di sebabkan oleh beberapa 
paktor seperti kebutuhan ekonomi, gaya hidup yang di miliki isteri dan 
keluarganya, sampai pada tingkat pendidikan yang di miliki oleh isteri. 
Kebutuhan yang selalu bertambah dan penghasilan suami yang tidak 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarga inilah yang menyebabkan isteri 
bekerja sebagai buruh  di perkebunan kopi, berdagang, dan beternak ikan, yang 
berada di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam. Di mana mayoritas Isteri yang 
menjadi pencari nafkah keluarga isterinya yang mencari uang untuk bisa 
mencukupi kebutan rumah tangga keluarganya.
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Faktor yang menyebabkan Isteri Turut Serta Mencari Nafkah Untuk 
Memenuhi Kebutuhan Keluarga di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam. 
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Di Desa Bumi Agung tidak hanya isteri yang bekerja sebagai ibu rumah 
tangga tetapi juga ikut serta mencari nafkah dalam keluarga. Kebanyakan dari 
isteri yang bekerja semata-mata untuk membantu suami untuk mencukupi 
mencukupi kebutuhan pokok keluarganya. dengan penghasilan suami yang kurang 
mencukupi dan banyak sekali perlengkapan yang harus dibeli setiap hari. hal ini 
sangat memberatkan keluarga apabila hanya suami yang bekerja. maka di Desa 
Bumi Agung ini banyak isteri-isteri yang bekerja untuk membantu suaminya 
mencari tambahan uang, seperti halnya mencari nafkah. 
Untuk memperoleh data yang objektif, maka penulis melakukan penelitian 
di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam, dengan isteri yang mencari nafkah yang 
ada di Desa Bumi Agung, setidaknya 20 orang yang penulis wawancarai. Adapun 
nama-nama isteri yang penulis wawancarai dapat di lihat pada tabel berikut: 
NO Nama Umur Pekerjaan 
1 Musliana 40 Tahun Berdagang  
2 Tin 40 Tahun Berdagang  
3 Arni 37 Tahun Buruh Tani 
4 Nina 46 Tahun Buruh Tani 
5 Novi 39 Tahun Berdagang 
6 Sunah 40 Tahun Buruh Tani 
7 Nini 39 Tahun Buruh Tani 
8 Yaminarti 40 Tahun Buruh Tani 
9 Iliana 42 Tahun Berdangang 
10 Helna 45 Tahun Buruh Tani 
11 Puspita Yuliana 40 Tahun Berdagang 
12 Ana 31 Tahun Buruh Tani 
13 Peni 29 Tahun Buruh Tani 
14 Lika Wati 43 Tahun  Buruh Tani 
15 Ita 42 Tahun Buruh Tani 
16 Astri 29 Tahun Ternak Ikan 
17 Melia 31 Tahun Ternak Ikan 
18 Iri Anti 42 Tahun Buruh Tani 
19 Linit 47 Tahun Buruh Tani 
20 Lessy 29 Tahun Ternak Ikan 
  
 Hasil wawancara untuk pemenuhan kebutuhan nafkah keluarga merupakan 
tanggung jawab suami. tetapi dalam keadaan tertentu para isteri terdorong untuk 
membantu pihak suami demi untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, dengan 
berbagai bidang pekerjaan. hal ini terlihat dari beberapa isteri yang bekerja 
mencari nafkah di Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam maka dapat di lihat pada 
tabel di bawah ini. 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Buruh Tani 12 55% 
2 Berdagang 5 30% 
3 Ternak Ikan 3 15% 
 Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, di ketahui bahwa jenis pekerjaannya, isteri yang 
bekerja sebagai buruh tani paling banyak, sebanyak 12 orang atau sebesar 55%, 
yang bekerja sebagai pedagang, sebanyak 5 orang atau sebesar 30%, yang bekerja 
sebagai ternak ikan, sebanyak 3 orang atau sebesar 15%. 
Dalam menjalankan kodratnya sebagai isteri, mereka sering kali mendapat 
hambatan. diantaranya adalah tanggapan yang harus diterimah dari suami mereka 
terhadap keikutsertaan mereka dalam mecari nafkah, ada beberapa tanggapan 
suami mereka terhadap isteri yang mencari nafkah di luar rumah, semua itu sudah 
sering terjadi di kalangan masyarakat Desa Bumi Agung Kota Pagar Alam, ada 
suaminya yang setuju ada juga suaminya yang tidak setuju jika isteri mereka ikut 
serta dalam mencari nafkah. 
Ketika mereka ditanya isteri yang mencari nafkah di luar rumah dan 
memakan waktu yang banyak serta sedikitnya waktu untuk keluarga, apakah 
suami mengizinkan isteri bekerja mencari nafkah. dengan adanya hasil wawancara 
dengan isteri yang bekerja sebagai pencari nafkah mereka menjawab mendapat 
izin penuh dari suami mereka, seperti salah satu hasil wawancara dengan ibu 
Yahinarti, yang mengatakan suami mengizinkan, karena harus bagaimana lagi 
keadaan yang menuntut mereka bekerja mencari nafkah untuk keperluan rumah 
tangga, anak-anak dan suami isteri itu sendiri.
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Di Desa Bumi Agung isteri yang bekerja mencari nafkah di dukung 
dengan hasil wawancara dengan salah satu isteri yang bekerja sebagai pencari 
nafkah, seperti ibu Nini mengatakan bahwa setiap isteri pasti memikirkan 
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 Wawancara dengan ibu Yahinarti (selaku istri yang mencari nafkah sebagai buruh tani) 
3 november 2017 dikediamannya Desa Bumi Agung pukul:14.30 WIB. 
kelangsungan hidup keluarganya dan ingin memberikan yang terbaik untuk 
keluarganya, dengan cara membantu ekonomi keluarganya agar dapat terpenuhi 
semua kebutuhan keluarga dan dapat membantu kebajiban dari suami.
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Dapat di lihat kebanyakan isteri yang bekerja mencari nafkah yang berada 
di Desa Bumi Agung telah melaksanakan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga 
dan sebagai tulang punggung keluarga. Sebelum berangkat bekerja mencari 
nafkah apakah isteri telah melakukan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga? 
hampir semua responden mengatakan sudah mengerjakan pekerjaan rumah tangga 
sebelum berangkat bekerja mencari nafkah.
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Dengan kesibukan sehari-hari isteri yang mencari nafkah di Desa Bumi 
Agung mereka masih bisa menyisakan waktu luang untuk keluarga mereka. ini 
terbukti dari jawaban isteri walaupun sibuk di luar rumah untuk mencari nafkah 
masih bisa menyisahkan waktu untuk keluarganya khususnya untuk anak-anak 
dan suaminya.
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Di dalam melakukan kegiatan di luar rumah (bekerja mencari nafkah) para 
istri melakukan tugas di rumahnya terkadang ada yang mengerjakan sendiri tanpa 
bantuan orang lain, pada umunya para isteri di Desa Bumi Agung tidak memiliki 
pembantu, seperti halnya ibu Musliana, ibu Musliana mengatakan semua kegiatan 
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 Wawncara dengan ibu lessy (selaku istri yang mencari nafkah sebagai ternak ikan), 
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rumah di kerjakan sendiri, sepeti kegiatan memasak yang dilakukan oleh isteri 
sendiri dan pada umumnya isrti dibantu oleh anak-anaknya.
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C. Persfektif Fiqh Munakahat dan Undang-undang Republik Indonesia No.1 
Tahun 1974 Tentang Pola Relasi Isteri Sebagai Pencari Nafkah di Desa Bumi 
Agung  
Islam menjunjung tinggi derajat wanita. Untuk menjaga kesucian serta 
ketinggian derajat dan martabat kaum wanita, maka dalam kehidupan sehari-hari 
islam memberikan tuntutan dengan ketentuan hukum syari‟at yang akan 
memberikan batasan-batasan dan perlindungan bagi kehidupan wanita, semua itu 
untuk kebaikan wanita, agar tidak menyimpan dari apa yang telah digariskan 
Allah terhadap dirinya. Dalam hal ini, allah menetapkan bahwa kepemimpinan 
dalam rumah tangga adalah di tangan suami atau laki-laki, dan tidak di tangan 
isteri (perempuan), seperti tertuang dalam surat an-Nisa ayat 34 Allah SWT 
berfirman: 
ۚ ْىِهِناَىَْيأ ٍْ ِي اُىَقفَْ َأ ب ًَ ِبَو ٍضَْعب َٰىَهَع ْىُهَضَْعب ُ َّاللَّ َم َّضَف ب ًَ ِب ِءبَِّسُنا َىهَع ٌَ ىُيا ََّىق ُلبَج ِّرنا ٌثَبِخَبَق ُثبَحِنب َّصنبَف 
 َو ۚ ُ َّاللَّ َظِفَح ب ًَ ِب ِبَْيغْهِن ٌثبَِظفبَحيِح َّلَّنا  
“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena itu 
Allah telah memelihara (mereka). 
 
 Allah menciptakan manusia sebagai makhluk yang memiliki kebutuhan 
berupa makan, minum, tempat tinggal dan kebutuhan lainnya. Maka para isteri di 
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Desa Bumi Agung melaksanakan rutinitas yaitu turut serta mencari nafkah dalam 
keluarga agar dapat memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Maka dapat kita 
jumpai sebagian suami yang ternyata tidak mencukupi dalam memenuhi biaya 
hidup keluarganya. Maka secara otomatis para istri di Desa Bumi Agung turut 
serta mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan pokok keluarganya. 
 Istri tidak memiki kewajiban mencari nafkah, karena isteri dalam 
tanggungan suami. Meskipun isteri hendak bekerja keluar rumah, haruslah ada 
izin dari suami dan dengan jenis pekerjaan serta suasana kerja yang tidak 
bertentangan dengan syari‟at sehingga aman dari fitnah. Dalam masalah pekerjaan 
istri ini, sayyid sabiq (mengutip pendapat) para ulama mengatakan bahwa perlu di 
bedakan antara pekerjaan isteri yang dapat mengurangi hak suami dan 
merugikannya, dengan pekerjaan yang tidak mengurangi hak dan merugikan 
suami. Untuk jenis kerja yang dapat mengurangi hak suami dan merugikannya, 
para ulama bersepakat melarang wanita melakukan kerja semacam itu,. Ibnu 
Abidin, salah seorang ulama mengatakan, jika pekerjaan isteri tidak mengurangi 
hak suami maka tidak ada alasan untuk melarangnya.
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 Dari beberapa paparan dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
dengan ikutnya isteri bekerja mencari nafkah dalam keluarga memiliki dampak 
positif, alasan para isteri tersebut karena faktor-faktor yang sudah dijelaskan 
sebelumnya yaitu karena faktor ekonomi yang mendorong mereka ikut serta 
mencari nafkah. walaupun isteri ikut bekerja mencari nafkah di luar rumah isteri 
tidak mengabaikan tugas dan tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga. 
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 Wanita ikut serta dalam mencari nafkah tidak ada larangan dalam islam, 
asalkan tidak menyimpang dari kodrat wanita sebagai ibu rumah tangga dan 
mendapatkan izin dari suami, maka diperbolehkan. 
 Dalam hukum positif Indonesia, ketentuan nafkah telah diatur dan 
dinyatakan menjadi kewajiban suami. hal ini sesuai dalam undang-undang 
perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang berkenaan dengan 
hak dan kewajiban suami isteri yang diatur dalam pasal 30 sampai 34. Yaitu 
sebagai berikut. 
Pasal 30 dijelaskan: 
Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 
yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. 
Pasal 31: 
1) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami 
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat. 
2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
3) Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga. 
Pasal 32: 
1) Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
2) Rumah atau tempat kediaman yang dimaksudkan dalam ayat (1) pasal ini 
ditentukan oleh suami isteri bersama. 
Pasal 33: 
suami isteri wajib saling mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi 
bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
Pasal 34: 
1) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
2) Isteri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 
3) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada pengadilan.
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Sesuai dengan prinsip perkawinan yang dikandung oleh Undang-Undang, 
pada pasal 31 sangat jelas disebutkan bahwa kedudukan suami isteri adalah sama 
dan seimbang baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan 
bermasyarakat. Menurut Yahya Harahap, khususnya menyangkut ayat 1 
merupakan hal spirit of the age (tuntutan semangat zaman) dan merupakan hal 
yang sangat wajar untuk mendudukan suasana harmonis dalam kehidupan 
keluarga. Dan ini merupakan perjuangan emansipasi yang sudah lama 
berlangsung. Semangat keseimbangan ini tampaknya tidak muncul didalam kitab 
Undang-Undang Hukum Perdata pada pasal 108 KUH perdata dijelaskan bahwa 
kedudukan seorang wanita setelah yang bersangkutan kawin dianggap tidak 
mampu bertindak, oleh karena hanya dengan bantuan pihak suami yang 
bersangkutan dapat melakukan perbuatan-perbuatan hukum. Mencermati hal ini 
apa yang dikatakan oleh Yahya Harahap tersebut dapat dibenarkan.
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Dalam pengelolaan rumah tangga Undang-Undang menetapkan suami 
isteri pada kedudukan yang seimbang. Artinya masing-masing pihak berhak untuk 
melakukan perbuatan yang mempunyai akibat hukum baik baginya sendiri 
maupun kepentingan barsama dalam keluarga dan masyarakat. Isteri adalah ibu 
rumah tangga. Perkataan ibu rumah tangga tidak boleh dipandang sebagai 
penurunan kedudukan dan tidak boleh pula diartikan isteri yang mempunyai 
kemauan dan kemampuan untuk bekerja di luar rumah tangganya dilarang 
melakukan pekerjaan. 
Undang-Undang menetapkan suami isteri pada kedudukan yang seimbang. 
Artinya masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan yang 
mempunyai akibat hukum baik baginya sendiri maupun kepentingan barsama 
dalam keluarga dan masyarakat. Isteri adalah ibu rumah tangga. Perkataan ibu 
rumah tangga tidak boleh dipandang sebagai penurunan kedudukan dan tidak 
boleh pula diartikan isteri yang mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 
bekerja di luar rumah tangganya dilarang melakukan pekerjaan. menurut Undang-
Undang perkawinan ini pun, bekerja mencari nafkah bukan kewajiban isteri, 
sesuai dengan fungsinya sebagai ibu rumah tangga ialah mengatur urusan rumah 
tangga dengan sebaik-baiknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
1. Penomena isteri yang bekerja sebagai pencari nafkah di Desa Bumi Agung 
Kota Pagar Alam telah dilakukan sejak dulu, mereka membantu suami untuk 
mencari nafkah karena suami yang tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarga 
mereka.  
2. Faktor yang menyebabkan isteri turut serta mencari nafkah: 
a. untuk Memenuhi Kebutuhan Keluarga isteri yang bekerja semata-mata 
membantu suami untuk mencukupi kebutuhan pokok keluarganya. dengan 
penghasilan suami yang kurang mencukupi dan banyak sekali perlengkapan 
yang harus dibeli setiap hari. hal ini sangat memberatkan keluarga apabila 
hanya suami yang bekerja.  
b. untuk membantu suaminya mencari tambahan uang, seperti halnya mencari 
nafkah agar dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. 
3. Dalam persfektif fiqh munakahat: 
a. Isteri diperbolehkan mencari nafkah keluarga jika tidak menyimpang dari 
kodrat wanita sebagai ibu rumah tangga dan mendapatkan izin dari suami, 
maka seorang isetri diperbolehkan untuk mencari nafkah. 
b. Isteri tidak diperbolehkan mencari nafkah jika seorang isteri tidak 
mendapat izin suami untuk mencari nafkah. 
c. Undang-Undang menetapkan suami isteri pada kedudukan yang seimbang. 
Artinya masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan yang 
mempunyai akibat hukum baik baginya sendiri maupun kepentingan 
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barsama dalam keluarga dan masyarakat. menurut Undang-Undang 
perkawinan ini pun, bekerja mencari nafkah bukan kewajiban isteri, sesuai 
dengan fungsinya sebagai ibu rumah tangga ialah mengatur urusan rumah 
tangga dengan sebaik-baiknya. 
B. SARAN 
1. Antara suami dan isteri, sudah semestinya suami tetap pada kewajibannya, 
dan akan lebih baiknya suami semakin menguatkan ekstensinya dalam 
bekerja agar mendapatkan perolehan yang maksimal dan kebutuhan keluarga 
tercukupi tanpa isteri harus ikut bersusah payah menjalankan dua fungsi 
sekaligus, yakni mengurus keluarga serta mencari nafkah. Dan bagi isteri 
yang turut serta mencari nafkah dalam keluarga tersebut dapat dengan bijak 
menyikapi perannya saat ini. Meskipun isteri mencari nafkah untuk 
menambah kebutuhan ekonomi keluarga namun ada peran yang lebih utama 
baginya adalah mengurus rumah tangganya. Karena memang pada dasarnya 
itulah yang menjadi tugas pokok seorang isteri. 
2. Dalam hukum Islam memang tidak melarang isteri dalam mencari nafkah 
selagi isteri mendapat izin dari suami, tidak melupakan kodratnya sebagai ibu 
bagi anak-anak dan isteri bagi suaminya serta tidak mengabaikan tugas dan 
tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga yaitu mengurus dan mengatur 
rumah tangganya. 
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